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A. Tinjauan Tentang Strategi Critical Incident
1. Latar Belakang Strategi Critical Incident

Latar belakang munculnya Strategi critical incident (pengalaman
penting) adalah dari munculnya strategi pembelajaran aktif,
pembelajaran aktif itu sendiri berasal dari kata active artinya aktif dan
learning yang artinya pembelajaran’. Menurut Melvin L silberman,
belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian
informasi kepada siswa tetapi belajar membutuhkan Kketerlibatan
mental dan tindakan sekaligus. Pada saat belajar itu aktif, siswa
melakukan sebagian pekerjaan belajar, mereka mempelajari gagasan-
gagasan, memecahkan berbagai masalah-masalah dan menerapkan apa
yang mereka pelajari.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak
peserta didik belajar secara aktif, ketika peserta didik belajar dengan
aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran.
Dengan mereka secara aktif menggunakan otak baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan,
atau mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka pelajari kedalam

suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif

! Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia, (Yogyakarta: Ar Ruzz, 2005),h. 32.
2 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa
Media, 2006), h. 9.
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ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik,
dengan cara ini biasnya peserta didik akan meraskan suasana yang
lebih menyenangkan sehingga hasil belajar bisa maksimal®.

Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Ketika peserta didik pasif, ada
kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan.
Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang
baru kemudian menyimpannya dalam otak, agar otak dapat memproses
informasi yang baik, maka akan membantu kalau terjadi proses refleksi
secara internal. Jika peserta didik diajak untuk berdiskusi, menjawab
pertanyaan, atau membuat pertanyaan, maka otak mereka akan bekerja
lebih baik sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi dengan lebih

baik pula.

Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya partisipasi siswa,
terdapat berbagi cara untuk membuat proses pembelajaran yang
mengakibatkan keaktifan siswa dan mengasah ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Proses pembelajaran dalam memperoleh informasi,
keterampilan dan sikap akan terjadi melalui proses pencarian dari diri
siswa. Para siswa sebaiknya dikondisikan berada dalam suatu bentuk
pencarian dari pada suatu bentuk reaktif, yakni mereka mencari

jawaban terhadap pertanyaan baik yang dibuat oleh guru maupun yang

3 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,

2008),h. 16.
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ditentukan oleh siswa sendiri, semua ini dapat terjadi ketika siswa
diatur sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang
dilaksanakan sangat mendorong mereka untuk berfikir, bekerja, dan
merasa®. Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan,
hisyam zaini dalam strategi pembelajaran aktif menawarkan empat
puluh empat cara strategi pembelajaran aktif yang hampir dapat
diterapkan untuk semua mata pelajaran salah satunya adalah strategi

critical incident (pengalaman penting).

2. Pengertian Strategi Critical Incident

a. Strategi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata strategi memiliki arti
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.”
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah

ditentukan.
b. Pembelajaran

Kata pembelajaran adalah terjemahan dari intruction, yang banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerikia Serikat. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-wholistik, yang menempatkan
peserta didik sebagai sumber kegiatan. Selain itu, istilah ini juga

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat

* Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia,h. 93 — 94.
> Kamus besar bahasa Indonesia (online) http://kbbi.web.id/strategi.
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mempermudah peserta didik mempelajari segala sesuatu lewat berbagai
macam media seperti bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio,
dan lain sebagainya. Dengan demikian, semua itu mendorong terjadinya
perubahan peranan guru dalam mengelola proses pembelajaran, dari guru
sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam

pembelajaran.

Hal ini seperti yang diungkapkan Gagne, yang mengatakan bahwa,
“intruction is a set of event that effect learners in such a way learning is
facilitated”. Oleh karena itu menurut Gagne, mengajar atau teaching
merupakan bagian dari pembelajaran (intruction), dimana guru lebih
ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai
sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan

peserta didik dalam mempelajari sesuatu.
c. Strategi Critical Incident

Strategi Critical incident (mengkritisi pengalaman penting) adalah
suatu strategi yang digunakan oleh pendidik dengan maksud mengajak
peserta didik untuk mengingat pengalaman yang pernah dijumpai atau

dialami sendiri kemudiaan dikaitkan dengan materi bahasan®.
1) Konsep dasar strategi pembelajaran Critical Incident

Pembelajaran dengan menggunakan strategi Critical Incident mulai

diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb. David Kolb

® Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembeajaran Aktif, h. 2.
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mendefinisikan belajar sebagai “proses bagaimana pengetahuan diciptakan
melalui perubahan bentuk pengalaman”’. Pengetahuan diakibatkan oleh
kombinasi pemahaman dan mentransformasikan pengalaman. Gagasan
tersebut akhirnya berdampak sangat luas pada perancangan dan
pengembangan pembelajaran. Belajar dari pengalaman mencakup
keterkaitan anatara berbuat dan berfikir. Jika seseorang terlibat aktif dalam
belajar maka orang itu akan bnelajar jauh lebih baik. Hal ini disebabkan
dalam proses belajar tersebut pembelajar secara aktif berfikir tentang apa
yang dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan apa yang telah
dipelajari dalam situasi nyata. Atherton mengemukakan bahwa dalam
konteks belajar pembelajaran berbasis pengalaman dapat dideskripsikan
sebagai proses pembelajaran yang merefleksikan pengalaman secara
mendalam dan dari sini muncul pemahan baru atau proses belajar.
Pembelajaran berbasis pengalaman memanfaatkan pengalaman baru dan
reaksi pembelajar terhadap pengalamannnya untuk membangun

pemahaman dan transfer pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Pembelajaran berbasis pengalaman adalah proses belajar secara
induktif, berpusat pada pembelajar dan berorientasi pada aktivitas refleksi
secara personal tentang suatu pengalaman dan memformulasikan rencana
untuk menerapkan apa yang telah diperolen dari pengalaman.
Pembelajaran berbasis pengalaman terjadi ketika pembelajar, (1)

berpartisipasi dalam suatu aktivitas, (2) menyelidiki secara kritis aktivitas

" Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif , h. 41.
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pengalaman untuk diklarifikasi, (3) menarik pemahaman yang berguna
dari analisis terhadap pengalaman yang diperoleh, dan (4) menggunakan
pengalaman yang telah diperoleh untuk bekerja pada situasi yang baru.
Kolb mengusulkan bahwa pembelajaran yang berbasis pengalaman ini

mempunyai enam karakteristik utama sebagai berikut®.

1. Belajar terbaik dipahami sebagai suatu proses, tidak dalam
kaitannya dengan hasil yang dicapai

2. Belajar adalah suatu proses kontinu yang didasarkan pada
pengalaman.

3. Belajar memerlukan resolusi konflik-konflik antar gaya-gaya
yang berlawanan dengan cara dialektis.

4. Belajar adalah suatu proses yang holistik.

5. Belajar melibatkan hubungan anatara seseorang dengan
lingkungan.

6. Belajar adalah proses menciptakan pengetahuan yang
merupakan hasil dari hubungan anatara pengetahuan sosial dan
pengetahuan pribadi.

3. Langkah —langkah Strategi Critical Incident
1) Guru menyampaikan kepada siswa tentang topik/materi

yang akan dipelajari dalam pertemuan ini

 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, h. 42.
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Guru memberikan beberapa menit kepada siswa untuk
mengingat-ingat pengalaman mereka yang berkaitan
dengan materi yang ada

Tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak
terlupakan

Sampaikan ~ materi  pelajaran  dengan  mengaitkan
pengalaman-pengalaman siswa dengan materi yang akan
disampaikan

Selain itu guru juga harus memberikan rangsangan dan
motivasi pengenalan terhadap pengalaman

Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja secara
kelompok-kelompok kecil di dalam belajar berdasarkan
pengalaman

Siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya
siswa mampu memecahkan masalah dan bukan dalam
situasi pengganti

Siswa aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang
tersedia, membuat keputusan sendiri dan menerima
konsekuensi berdasarkan keputusan tersebut

Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah
dituangkan ke dalam tulisan sehubungan dengan mata
pelajaran tersebut untuk memperluas pengalaman belajar

dan pemahaman siswa dalam melaksanakan pertemuan
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yang nantinya akan ~membahas bermacam-macam
pengalaman tersebut
4. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Critical Incident
a. Kelebihan strategi pembelajaran Critical Incident
Beberapa kelebihan strategi pembelajaran Critical Incident dalam
membangun dan meningkatkan kerja sama kelompok antara lain
sebagai berikut’:
1) Mengembangkan dan  meningkatkan rasa  saling
ketergantungan antar sesama anggota kelompok
2) Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan
3) Meningkatkan dan memanfaatkan bakat tersembunyi dan
kepemimpinan
4) Meningkatkan empati dan pemahama antar sesama anggota

kelompok

Sementara itu, kelebihan strategi Critical Incident secara Individual

antara lain sebagai berikut:

1) Meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri

2) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan
pemecahan masalah

3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk

menghadapi situasi yang buruk

° Ibid,. h. 138.
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4) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antar sesama
anggota kelompok

5) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja sama dan
kemampuan untuk berkompromi

6) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung
jawab

7) Menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan
menerima bantuan

Kekurangan strategi pembelajaran Critical Incident

Teori ini memiliki kelemahan, yaitu sulit dimengerti sehingga

masih sedikit yang mengaplikasikan strategi pembelajaran seperti

iniC.

B. Tinjauan Tentang Motivasi

1.

Pengertian Motivasi

Kata “motif’, diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalaam subjek
untuk nelakukan aktivitas — aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan'. Bahwa motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi

dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

%bid,. h. 138
1 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo,

2014),h. 73-74.
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Motif menjadi aktif pada saat saat tertentu, terutama bila kebutuhan

untuk mencapai tujuan sangant dirasakan/mendesak.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari

pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga

elemen penting.

a.

Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi
akan membawa beberapa perubahan energi dalam sistem
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia.
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia),
penampakkan nya menyangkut kegiatan fisik manusia.
Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”felling”, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat
menentukan tingkahlaku manusia.

Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi
motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari
suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari

dalam diri manusia, tetapi kemunculnya karena terangsang
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atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah

tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Dengan ke tiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa
motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan
menyebabkan terjadinya suatu energi yang ada pada diri manusia,
sehingga bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan
juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.
Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang
siswa misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan,
maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya
bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar,
ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak
tidak terjadi adanya peruabhan energi, tidak terangsang
afeksinyauntuk melakukan sesuatu, karena tidak memmiliki tujuan
atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya
upaya yang dapat menemukan sebab-sebabnya kemudian
mendorong seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang
seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain, siswa perlu
diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya atau

singkatnya perlu diberikan motivasi.
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Motivasi dapat juga dikatan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka
itu. Jadi mrotivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu adalah tumbuh dalam diri seseorang. Dalam kegiatan
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai’. Motivasi
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar. Ibaratnya seseorang itu menghadiri
suatu ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada materi yang
diceramahkan, maka tidak akan mencamkan apalagi mencacat isi
ceramah tersebut. Seseorang tidak memiliki motivasi, kecuali
karena paksaan atau sekedar seremonial. Seorang siswa yang
memiliki inteligensi cukup tinggi, mentak (boleh jadi) gagal karena

kekurangan motivasi. Hasil belajar akan optimal kalau ada

12 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 75-76.
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motivasi yang tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan belajar
siswa jangan begitu saja mempersalah pihak siswa, sebab mungkin
saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu
membangkitkan ~ semangat dan  kegiatan  siswa  untuk
berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaiman mendorong para siswa
agar pada dirinya tumbuh motivasi.

Persoalan motivasi ini, dapat dikaitkan dengan persoalan
minat. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang
sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat
itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungannya jiwa
seseorang kepada seoseorang (biasanya disertai dengan perasaan
senang) karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu.
Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba/spontan,
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan
pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat akan
selalu berkaitan dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh
karena itu yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu

agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar.



32

2. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Ada tiga fungsi motivasi sebagai berikut™:

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagi penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan

b) Menetukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang
siswa yang akan mengahadapi ujian dengan harapan dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain Kkartu atau
membaca komik, sebab tidak sesuai dengan tujuan
Disamping itu ada juga fungsi —fungsi motivasi sebagai

pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik

dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kat lain,

13 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 84.
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adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi ,
maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
Meningkatkan Motivasi Belajar
Sedangkan upaya — upaya dalam meningkatkan motivasi siswa
menurut DeCecco & Grawford (1974) yaitu**:
a. Menggairahkan Siswa

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari — hari pengajar harus
berusaha menghindarkan hal — hal yang monoton dan
membosankan. la harus selalu memberikan pada siswa cukup
banyak hal — hal yang perlu dipikirkan dan dilakukan. Guru harus
memelihara minat siswa dalam belajar, yaitu dengan memberikan
kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke lain aspek
pelajaran dalam situasi belejar. “Discovery learning” dan metode
sumbang saran (“brain storming’”) memberikan kebebasan kepada
siswa, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengani
disposisi awal siswa — siswinya.
b. Memberikan harapan realistis

Guru harus memberikan harapan — harapan siswa yang
realistis, dan memodifikasikan harapan — harapan yang kurang atau

tidak realistis. Untuk itu pengajar perlu memiliki pengetahuan yang

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta,

2013),h. 172-173.
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cukup mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis siswa pada
masa lalu, dengan demikian pengajar dapat membedakan antara
harpan — harapan yang realistis, pesimis, atau terlalu optimis. Bila
siswa telah banyak mengalami kegagalan, maka guru harus
memberikan sebanyak mungkin keberhasilan pada siswa.
c. Memberikan insentif

Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar diharapkan
memberikan hadiah pada siswa (dapat berupa pujian, angka yang
baik, dan lain sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga siswa
terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai
tujuan — tujuan pengajaran. Sehubungan dengan hal ini umpan
balik merupakan hal yang sangat berguna untuk meningkatkan
usaha siswa.
d. Mengarahkan

Pengajar harus mengarahkan tingkah laku siswa, dengan
cara menunjukkan pada siswa hal — hal yang dilakukan secara tidak
benar dan meminta pada mereka melakukan sebaik — baiknya.
Gage & Berliner (1979) menyarankan juga sejumlah cara
meningkatkan motivasi siswa, tanpa harus melakukan reorganisasi
kelas secara besar — besaran.

1) Pergunakan pujian verbal
Penerimaan sosial yang mengikuti suatu tingkah laku yang

diinginkan dapat menjadi alat yang cukup dapat dipercaya
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untuk mengubah prestasi dan tingkah laku akademis ke arah
yang diinginkan. Kata — kata seperti ‘bagus’, ‘baik’, ‘pekerjaan
yang baik’, yang diucapkan segera setelah siswa melakukan
tingkah laku yang diinginkan atau mendekati tingkah laku
yang diinginkan, merupakan pembangkit motivasi yang besar.
Penerimaan sosial merupakan suatu penguat atau insentif yang
relatif konsisten.

2) Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana

Kenyataan bahwa tes dan nilai pakai sebagai dasar berbagai
hadiah sosial, (seperti penerimaan lingkungan, promosi,
pekerjaan yang baik, uang yang lebih banyak dan sebagianya)
menyebabkan tes dan nilai dapat menjadi suatu kekuatan untuk
memotivasi siswa. Siswa belajar bahwa ada keuntungan yang
diasosiasikan dengan nilai yang tinggi, dengan demikian
memberikan tes dan nilai mempunyai efek dalam memotivasi
siswa untuk belajar®. Tapi tes dan nilai harus dipakai secra
bijaksana, yaitu untuk memberikan informasi pada siswa untuk
menilai penguasaan dan kemajuan siswa, bukan untuk
menghukum atau membanding — bandingkannya dengan siswa
lain. Penyalahgunaan tes dan nilai akan mengakibatkan

menurunnya keinginan siswa untuk berusaha dengan baik.

1> Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, h. 177-178.
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3) Bangkitkan rasa

Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk

mengadakan eksplorasi. Dengan melontarkan pertanyaan atau

masalah — masalah, pengajar dapat menimbulkan suatu konflik

konseptual yang merangsang siswa untuk bekerja. Motivasi

akan berakhir bila konflik terpecahkan atau bila timbul rasa

bosan untuk memecahkannya.

4) Mendapat perhatian

Untuk tetap mendapatkan perhatian, sekali — kali pengajar

dapat melakukan hal — hal luar biasa, misalnya meminta siswa

menyusun soal — soal tes, menceritakan problem guru dan

belajar, dan sebagainya .

5) Merangsang hasrat siswa

Merangsang hasrat siswa dengan jalan memberikan pada siswa

sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha

untuk belajar. Berikan kepada siswa penerimaan sosial,

sehingga ia tahu apa yang dapat diperolehnya bilaia berusaha

lebih lanjut. Dalam menerapkan hal ini pengajar perlu

membuat urutan pengajaran, sehingga siswa dapat memperoleh

sukses dalam tugas — tugas permulaan.

6) Agar siswa lebih mudah memahami bahan pengajaran,
pergunakan materi — materi yang sudah dikenal sebagai

contoh
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7) Terapkan konsep — konsep atau prinsip — prinsip dalam
konteks yang unik dan luar biasa, agar siswa jadi lebih
terlibat

8) Minta pada siswa untuk mempergunakan hal — hal yang
sudah dipelajari sebelumnya. Hal ini menguatkan belajar
yang lalu dan sekaligus menanamkan suatu penghargaan
pada diri siswa bahwa apa yang sedang dipelajarinya
sekarang juga berhubungan dengan pengajaran yang akan
datang

9) Pergunakan simulasi atau permainan.

Kedua hal ini akan memotivasi siswa, meningkatkan
interaksi, menyajikan gambaran yang jelas mengenai situasi
kehidupan sebenarnya, dan melibatkan siswa secara
langsung dalam proses belajar

10) Perkecil konsekuensi — konsekuensi yang tidak
menyenangkan dari keterlibatan siswa'®

4. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah
Di dalam kegiatan belajar — mengajar peranan motivasi
baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan'’. Dengan
motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif,
dapat mengerahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan

kegiatan belajar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan

18 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, h. 179.
7 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 92.
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jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam — macam. Tetapi
untuk motivasi ekstrinsik kadang — kadang tepat, dan kadang —
kadang juga bisa kurang tepat. Hal ini guru harus berhati hati
dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar
para anak didik. Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi
tetapi justru tidak menguntungkan perkembangan belajar siswa.
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi
dalam kegiatan belajar disekolah.
1. Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk
mencapai angka atau nilai baik. Sehingga siswa biasanya yang
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai nilai pada raport angkanya
baik baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan
motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa
bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokonya naik kelas saja.
Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila
dibandingkan dengan siswa siswa yang menginginkan angka baik.
Namun demikian semua itu harus diingat oleh guru bahwa
pencapaian angka angka seperti itu belum merupakan hasil belajar
yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu langkah
selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara

memberikan angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang
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terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada
para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga
keterampilan dan afeksinya.
2. Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak
lah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak
berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah
yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang siswa yang tidak memiliki bakat
menggambar.
3. Saingan atau kompetisi'®

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik
persaingan individual atau persaingan kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini
banyak di manfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan,
tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan
belajar siswa.
4. Ego — involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga

'8 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 93.
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kerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan
baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk
siswa si subjek belajar. Para siswa akan belajar denga keras bisa
jadi karena harga dirinya.
5. Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan
sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan
terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan
bersifat rutinitis. Dalam hal ini guru juga harus terbuka,
maksudnya kalau akan ulangan harus memberitahukan kepada
siswa.
6. Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan

hasilnya terus meningkat.
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7. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses Yyang berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian
ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian
yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan
memepertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan
harga diri.
8. Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu guru harus memahami prinsip — prinsip pemberian
hukuman.
9. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar®®, berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan
segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar
berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar,

sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

19 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 94-95.
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10. Minat

Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat
merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan
berjalan dengan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai

minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara — cara sebagai

berikut :

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuan

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang
lampau

C. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

11. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa,
akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang hasru dicapai, karena dirasa sangat berguna
dan menguntungkan, maka timbul gairah untuk terus belajar.
Disamping bentuk-bentuk motivasi sebagiamana diuraikan di atas,
sudah barang tentu masih banyak bentuk dan cara yang bisa
dimanfaatkan. Hanya yang penting bagi guru adanya bermacam-
macam motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkan untuk

melahirkan hasil belajar yangb bermakna. Mungkin pada mulanya,
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karena da sesuatu (bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar, tetapi
guru harus mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar itu bisa
diarahkan menjadi kegiatan belajar yang bermakna, sehingga
hasilnya pun akan bermakna bagi kehidupan si subjek belajar.

C. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Agama Islam

1. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi yang dipelajari dalam majelis ta’lim mencakup pembacaan,
Al-Qur an serta tajwidnya, tafsir bersama ulum Al-Qur’an, hadits dan
Figih serta ushul figh, tauhid, akhlak ditambah lagi dengan materi-materi
yang dibutuhkan para jamaah misalnya masalah penanggulangan

kenakalan anak, masalah Undang-Undang Perkawinan dan lain-lain.

Majelis ta'lim di kalangan masyarakat Betawi biasanya memakai
buku-buku berbahasa Arab atau Arab Melayu seperti Tafsir Jalalain. Pada
majelis ta'lim lain dipakai juga kitab-kitab yang berbahasa Indonesia
sebagai pegangan misalnya figih Islam, karangan Sulaiman Rasyid dan
beberapa buku terjemahan.?®

Materi yang disampaikan dalam majelis ta'lim adalah:

a. Kelompok Pengetahuan Agama

Bidang pengajaran kelompok ini meliputi tauhid, tafsir, Figih, hadits,

akhlak, tarikh, dan bahasa Arab.

“Dewan Redaksi Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve,
1994), h. 121-122.
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b. Kelompok Pengetahuan Umum

Karena banyaknya pengetahuan umum, maka tema-tema atau
maudlu yang disampaikan adalah yang langsung berkaitan dengan
kehidupan masyarakat. Kesemuanya itu dikaitkan dengan agama,
artinya dalam menyampaikan uraian-uraian tersebut berdasarkan dalil-
dalil agama baik berupa ayat-ayat Al Qur an atau hadits-hadits atau

contoh-contoh dari kehidupan Rasulullah SAW.

Penambahan dan pengembangan materi dapat saja terjadi di
majelis ta’lim melihat semakin majunya zaman dan semakin kompleks
permasalahan yang perlu penanganan yang tepat. Wujud program yang
tepat dan aktual sesuai dengan kebutuhan jamaah itu sendiri
merupakan suatu langkah yang baik agar majelis ta lim tidak terkesan
kolot dan terbelakang. Majelis Ta’lim adalah salah satu struktur
kegiatan dakwah yang berperan penting dalam mencerdaskan umat,
maka selain pelaksanaannya dilaksanakan secara teratur dan periodik

juga harus mampu membawa jamaah ke arah yang lebih baik lagi.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Secara umum ruang lingkup pengajaran Agama Islam adalah
mengajar aspek kehidupan dan penghidupan manusia, maka Pendidikan
Agama Islam pada lembaga formal seharusnya juga berisi pedoman atau
materi pokok yang dapat digunakan sebagai bekal anak didik untuk

mengatur dirinya sendiri dalam menghadapi kehidupan dan penghidupan
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pada berbagai segi. Berkaitan dengan hal tersebut ajaran Agama Islam

dapat dua landasan pokok, yaitu :

a. Agidah (keimanan), berhubungan dengan masalah keimanan.
b. Syari’ah (keislaman), berhubungan dengan masalah amal;
Istilah-istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu

tentang syari’ah (keislaman) adalah :

a. lIbadah : untuk perbuatan yang langsung berhubungan dengan Allah
SWT.
b. Muamalah : untuk perbuatan yang berhubungan dengan selain Allah
SWT.
c. Akhlak : untuk perbuatan yang berhubungan dengan etika dan budi
pekerti dalam pergaulan. %
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup

Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan disekolah adalah :

a. Pengajaran keimanan berarti belajar mengajar tentang aspek,
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran
Islami, inti dari kepercayaan keimanan adalah tentang rukun iman.

b. Pengajaran akhlak

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah

pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya;

2! 7akiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Angkasa, 1999),h. 30.
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pengajaran akhlak berarti proses belajar mengajar dalam mencapai
tujuan supaya yang diajarkan berakhlak mulia.
Pengajaran ibadah.

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk
ibadah dan tata cara pelaksanaannya. Tujuan dari pengajaran ibadah
adalah agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan
benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dari tujuan
pelaksanaan ibadah.

. Pengajaran Figih.

Pengajaran figih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan
materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber
pada Al-Qur’an, As-Sunah dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan
pengajaran figih adalah agar siswa dapat mengetahui dan mengerti
tentang hikum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengajaran Al-Qur’an

Pengajaran Al-Qur’an adalah pengajaran yang bertujuan agar
siswa dapat membaca Al-Qur’an dan mengerti arti kandungan yang
terdapat
di setiap ayat-ayat tertentu yang dimasukkan dalam materi Pendidikan

Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.
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f. Pengajaran sejarah Islam
Tujuan dari pengajaran sejarah Islam adalah agar siswa dapat
mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan Agama Islam dari
awal sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan
mencintai Agama Islam.
3. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang didasarkan pada
nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an dan al-
Hadits serta dalam pemikiran para ulama dan dalam praktik sejarah umat
Islam?,

Dalam prosesnya, pendidikan Islam menjadikan tujuan sebagai
sasaran ideal yang hendak dicapai dalam program dan diproses dalam
produk kependidikan Islam atau output kependidikan Islam®.

Untuk mengetahui ketercapaian suatu tujuan Kkegiatan vyaitu
evaluasi. Dengan evaluasi, maka suatu kegiatan dapat diketahui atau
ditentukan tarap kemajuannya®. Berhasil atau tidaknya pendidikan Islam
dalam mencapai tujuannya dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi

terhadap outputyang dihasilkannya®. Abdul Mujib dkk mengungkapkan,

?2 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet ke.3, 173.

2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),h. 162.

2 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010),h. 307

% Al-Rasyidin dkk, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, teoritis dan Prkatis,
(Jakarta : Ciputat Press, 2005),h. 77.
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bahwa untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran atau kompetensi
yang diharapkan oleh peserta didik diperoleh melalui evaluasi®. Dengan
kata lain penilaian atau evaluasi digunakan sebagai alat untuk menentukan
suatu tujuan pendidikan dicapai atau tidak?’. Atau untuk melihat
sejauhmana hasil belajar siswa sudah mencapai tujuannya.

Dalam pendidikan Islam evaluasi merupakan salah satu komponen
dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan secara sistematis dan
terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan
dicapai dalam proses pendidikan Islam dan proses pembelajaran.

a. Pengertian Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris, evaluation, yang
berarti penilaian dan penaksiran. Dalam bahasa Arab, dijumpai istilah
imtihan, yang berarti ujian, dan khataman yang berarti cara menilai hasil
akhir dari proses kegiatan. Sedangkan secara istilah, ada beberapa
pendapat, namun pada dasarnya sama, hanya berbeda dalam redaksinya
saja. Oemar Hamalik mengartikan evaluasi sebagai suatu proses
penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan peserta
didik untuk tujuan pendidikan. Kemudian menurut Suharsimi Arikunto,
evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Dan

26 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2008), h. 220.
%" Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989),h. 120.
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Edwind Wandt berpendapat evaluasi adalah: suatu tindakan atau proses
dalam menentukan nilai sesuatu®,

Adapun M. Chabib Thoha, mengutarakan bahwa evaluasi merupakan
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur
untuk memperoleh kesimpulan®. Dari beberapa pendapat, dapat ditarik
kesimpulan bahwa evaluasi yaitu suatu proses dan tindakan yang
terencana untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan, pertumbuhan
dan perkembangan (peserta didik) terhadap tujuan (pendidikan), sehingga
dapat disusun penilaiannya yang dapat dijadikan dasar untuk membuat
keputusan. Dengan demikian evaluasi bukan sekedar menilai suatu
aktivitas secara spontan dan insedental, melainkan merupakan kegiatan
untuk menilai sesuatu yang terencana, sistematik dan berdasarkan tujuan
yang jelas. Jadi dengan evaluasi diperoleh informasi dan kesimpulan
tentang keberhasilan suatu kegiatan, dan kemudian kita dapat menentukan
alternatif dan keputusan untuk tindakan berikutnya. Selanjutnya, Evaluasi
dalam pendidikan Islam merupakan cara atau tehnik penilaian terhadap
tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan yang bersifat
komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental-psikologis dan

spiritual religius, karena manusia bukan saja sosok pribadi yang tidak

28 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia),h. 338.
% M. Chabib Thaha, Tehnik-tehnik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1990), h. 173.
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hanya bersikap religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang
sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya.

Evaluasi pendidikan Islam adalah suatu kegiatan untuk menentukan
taraf kemajuan suatu aktivitas di dalam pendidikan Islam®. Program
evaluasi ini diterapkan dalam rangka mengetahui tingkat keberhasilan
seorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, menemukan
kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik berkaitan dengan materi,
metode, fasilitas dan sebagainya®. Oleh karena itu, yang dimaksud
evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan sejumlah keputusan
yang berkaitan dengan pendidikan Islam guna melihat sejauhmana
keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai Islam sebagai
tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri*®. Jadi evaluasi pendidikan Islam
yaitu kegiatan penilaian terhadap tingkah laku peserta didik dari
keseluruhan aspek mental-psikologis dan spiritual religius dalam
pendidikan Islam, dalam hal ini tentunya yang menjadi tolak ukur adalah
al-Qur’an dan al-Hadits. Dengan pelaksanaan evaluasi ini bukan hanya

pendidik juga keseluruhan aspek/unsur pendidikan Islam.

1981),h.

%0 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,
139.
31 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam, ,(Jakarta: Kencana Prenada

Media Group, 2008),h. 21.

2002),h.

%2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
54.
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b. Tujuan Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Menurut Abdul Mujib dkk, tujuan evaluasi adalah:

a. Mengetahui kadar pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran, melatih keberanian, dan mengajak peserta didik
untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan, dan
mengetahui tingkat perubahan perilakunya.

b. Mengetahui siapa diantara peserta didik yang cerdas dan yang
lemah, sehingga yang lemah diberi perhatian khusus agar ia
dapat mengejar kekurangannya®.

¢. Mengumpulkan informasi yang dapat dipergunakan sebagai
dasar untuk mengadakan pengecekan yang sistematis terhadap
hasil pendidikan yang telah dicapai untuk kemudian
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

c. Prinsip — prinsip Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan evaluasi agar akurat dan bermanfaat baik bagi peserta

didik, pendidik ataupun pihak yang berkepentingan, maka harus

memperhatikan prinsip-prisip sebagai berikut :
1) Valid
Evaluasi mengukur apa yang seharusnya diukur dengan

menggunakan jenis tes yang terpercaya dan shahih. Artinya

%% Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam,h. 211.
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ada kesesuaian alat ukur dengan fungsi pengukuran dan
sasaran pengukuran.

2) Berorientasi kepada kompetensi
Dengan berpijak pada kompetensi, maka ukuran-ukuran
keberhasilan pembelajaran akan dapat diketahui secara jelas
dan terarah.

3) Berkelanjutan/Berkesinambungan (kontinuitas)
Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus dari waktu
ke waktu untuk mengetahui secara menyeluruh
perkembangan peserta didik, sehingga kegiatan dan unjuk
kerja peserta didik dapat dipantau melalui penilaian. Dalam
ajaran Islam sangatlah diperhatikan kontinuitas, karena
dengan berpegang prinsip ini, keputusan yang diambil oleh
seseorang menjadi valid dan stabil serta menghasilkan
suatu tindakan yang menguntungkan.

4) Menyeluruh (Komprehensif)

Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh, meliputi
kepribadian, ketajaman hafalan, pemahaman, ketulusan,
kerajinan, sikap kerja sama, tanggung jawab, dan
sebagainya, atau dalam taksonomi Benjamin S. Bloom
lebih dikenal dengan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Kemudian Anderson dan

Cratwallmengembangkannya menjadi 6 aspek yaitu
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mengingat, mengetahui, aplikasi, analisis, kreasi dan
evaluasi.

5) Bermakna
Evaluasi diharapkan mempunyai makna yang signifikan
bagi semua pihak. Untuk itu evaluasi hendaknya mudah
difahami dan dapat ditindaklanjuti oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.

6) Adil dan objektif
Evaluasi harus mempertimbangkan rasa keadilan bagi
peserta didik dan objektif berdasarkan kenyataan yang
sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang
bersifat emosional dan irasional. Jangan karena kebencian
menjadikan ketidakobjektifan evaluasi.

7) Terbuka
Evaluasi hendaknya dilakukan secara terbuka bagi berbagai
kalangan sehingga keputusan tentang keberhasilan peserta
didik jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan, tanpa ada
rekayasa atau sembunyi-sembunyi yang dapat merugikan
semua pihak.

8) Ikhlas
Evaluasi dilakukan dengan niat dan yang bersih, dalam
rangka efisiensi tercapainya tujuan pendidikan dan bai

kepentingan peserta didik.
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9) Praktis
Evaluasi dilakukan dengan mudah dimengerti dan
dilaksanakan dengan beberapa indikator, yaitu: a) hemat
waktu, biaya dan tenaga; b) mudah diadministrasikan; c)
mudah menskor dan mengolahnya; dan d) mudah
ditafsirkan

10) Dicatat dan akurat
Hasil dari setiap evaluasi prestasi peserta didik harus secara
sistematis dan komprehensif dicatat dan disimpan, sehingga
sewaktu-waktu dapat dipergunakan.

d. Jenis — jenis Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan Islam

adalah®*:

1. Evaluasi Formatif, yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang
dicapai oleh para peserta didik setelah menyelesaikan satuan program
pembelajaran (kompetensi dasar) pada mata pelajaran tertentu.Jenis ini
diterapkan berdasarkan asumsi bahwa manusia memiliki banyak

kelemahan seperti tercantum dalam QS. An-Nisa: 28

Wl iyl 3l pe Caily & -

34Mujib & Mudzakir, llmu Pendidikan Islam, 217. Lihat juga Ramayulis, IImu
Pendidikan Islam, 227-229. Yahya Qahar, Evaluasi Pendidikan Agama, (—:PT Ciawi Jaya, tt), 14-
21. Dan Arifin, llmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis,h. 167-168.
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia

dijadikan bersifat lemah”.

Dan pada mulanya tidak mengetahui apa-apa, tercantum dalam QS.
An-Nahl: 78, sehingga pengetahuan, ketrampilan, dan sikap itu tidak

dibiasakan.

ii\

g a1 Jasy Uit ¢ 9l ¥ aSilgal ¢ shah e 33041 Ay

ek xKad 32y SLaiy

“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur”.

Untuk itu Allah Swt menganjurkan agar manusia berkonsentrasi pada
suatu informasi yang didalami sampai tuntas, mulai proses pencarian, (belajar
mengajar) sampai pada tahap pengevaluasian. Setelah informasi itu dikuasai
dengan sempurna, ia dapat beralih pada informasi yang lain, tercantum dalam

QS. Al-Insyirah: 7-8

)

uQJlﬁd.iJuJUL.uA.iLﬂuQJﬂHLﬂ

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah

hendaknya kamu berharap”.

a) Fungsi, yaitu untuk memperbaiki proses pembelajaran ke arah yang lebih
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baik dan efisien atau memperbaiki satuan/rencana pembelajaran.

Tujuan, yaitu untuk mengetahui penguasaan peserta didik tentang materi

yang diajarkan dalam satu satuan/rencana pembelajaran.

Aspek yang dinilai, terletak pada penilaian normatif yaitu hasil kemajuan

belajar peserta didik yang meliputi: pengetahuan, keterampilan dan sikap

terhadap materi ajar PAI yang disajikan.

Waktu pelaksanaan : akhir Kkegiatan pembelajaran dalam satu

satuan/rencana pembelajaran.

2. Evaluasi Sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar
peserta didik setelah mengikuti pelajaran dalam satu semester dan akhir

tahun untuk menentukan jenjang berikutnya,

seperti tercantum dalam QS. Al-Insyigaq: 19

“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)”

a) Fungsi, yaitu untuk mengetahui angka atau nilai peserta didik setelah
mengikuti program pembelajaran dalam satu catur wulan, semester
atau akhir tahun.

b) Tujuan, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
setelah mengikuti program pembelajaran dalam satu catur wulan,
semester atau akhir tahunpada setiap mata pelajaran (PAI) pada satu
satuan pendidikan tertentu.

c) Aspek-aspek yang dinilai, yaitu kemajuan hasil belajar meliputi

pengetahuan, ketrampilan, sikap dan penguasaan peserta didik tentang
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mata pelajaran yang diberikan.

d) Waktu pelaksanaan, vyaitu setelah selesai mengikuti program
pembelajaran selama satu catur wulan, semester atau akhir tahun
pembelajaran pada setiap mata pelajaran (PAI) pada satu tingkat
satuan pendidikan.

c. Evaluasi penempatan (placement), yaitu evaluasi tentang peserta didik

untuk kepentingan penempatan di dalam situasi belajar yang sesuai dengan

kondisi peserta didik.

a) Fungsi, yaitu untuk mengetahui keadaan peserta didik termasuk
keadaan seluruh pribadinya, sehingga peserta didik tersebut dapat
ditempatkan pada posisi sesuai dengan potensi dan kapasitas dirinya.

b) Tujuan, yaitu untuk menempatkan peserta didik pada tempat yang
sebenarnya, berdasarkan bakat, minat, kemampuan, kesanggupan, serta
keadaan diri peserta didik sehingga peserta didik tidak mengalami
hambatan yang berarti dalam mengikuti pelajaran atau setiap program
bahan yang disajikan guru.

c) Aspek-aspek yang dinilai, meliputi keadaan fisik, bakat, kemampuan,
pengetahuan, pengalaman keterampilan, sikap dan aspek lain yang
dianggap perlu bagi kepentingan pendidikan peserta didik selanjutnya.

d) Waktu pelaksanaan, sebaiknya dilaksanakan sebelum peserta didik
menempati/menduduki kelas tertentu, bisa sewaktu penerimaan murid

baru atau setelah naik kelas.
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D. Efektifitas Strategi Pembelajaran Critical Incident dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Keefektifan berasal dari kata efektif yang artinya mempunyai
pengaruh atau akibat. Sedangkan keefektifan berarti keberhasilan terhadap
suatu tindakan tertentu. Pada kegiatan pembelajaran suatu tindakan yang
dimaksud adalah penggunaan pendekatan, metode atau strategi oleh guru.
Dengan demikian, apabila semakin maksimal hasil yang dicapai maka
semakin efektif pula suatu kegiatan pembelajaran. Mengenai keefektifan
pembelajaran adalah keterkaitan antara tujuan dan hasil dari suatu
pembelajaran. Ketuntasan antara tujuan dan hasil dari suatu pembelajaran.
Ketuntasan hasil pembelajaran menunjukkan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan sehingga pembelajaran yang telah
direncanakan sehingga pembelajaran dikatakan efektif.

Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki
tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru diharapkan paham tentang pengertian strategi
pembelajaran. Strategi Pembelajaran merupakan komponen penting dalam
sistem pembelajaran. Strategi pembelajaran terkait dengan bagaimana
materi disiapkan, metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi
pembelajaran tersebut, dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat
digunakan untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran.

Namun, strategi pembelajaran yang menjadi sorotan dekade terakhir

adalah bagaimana guru dapat merancang strategi itu agar para siswa dapat
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menikmati pembelajaran dengan aktif dan inovasi sehingga siswa tidak
merasa bosan dan jenuh dalam menerima pelajaran didalam kelas. Disini
keefektifan penggunaan strategi pembelajaran citical incident ini dapat
dilihat dari teori diatas tiap langkah-langkah dari strategi ini dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, diantaranya :
1. Guru menyampaikan kepada siswa tentang topik/materi yang
akan dipelajari dalam pertemuan ini
2. Guru memberikan beberapa menit kepada siswa untuk
mengingat-ingat pengalaman mereka yang berkaitan dengan
materi yang ada
3. Tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak
terlupakan
4. Sampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman-
pengalaman siswa dengan materi yang akan disampaikan
5. Selain itu guru juga harus memberikan rangsangan dan
motivasi pengenalan terhadap pengalaman
6. Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja secara
kelompok-kelompok kecil di dalam belajar berdasarkan
pengalaman
7. Siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya
siswa mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi

pengganti
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8. Siswa aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia,
membuat keputusan sendiri dan menerima konsekuensi
berdasarkan keputusan tersebut

9. Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah
dituangkan ke dalam tulisan sehubungan dengan mata
pelajaran tersebut untuk memperluas pengalaman belajar dan
pemahaman siswa dalam melaksanakan pertemuan yang
nantinya akan membahas bermacam-macam pengalaman

tersebut

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Dengan adanya berbagai macam pengalaman yang
dimiliki oleh setiap siswa, maka akan membuat siswa lebih aktif dalam
berkomunikasi dan menyampaikan satu persatu pengalaman mereka di
depan kelas. Menjadikan siswa yang semula pasif menjadi aktif karena
adanya dorongan intrinsik maupun ekstrinsik. Pembelajaran berbasis
pengalaman adalah proses belajar secara induktif, berpusat pada
pembelajar dan berorientasi pada aktivitas refleksi secara personal tentang
suatu pengalaman dan memformulasikan rencana untuk menerapkan apa
yang telah diperoleh dari pengalaman. Pembelajaran berbasis pengalaman
terjadi ketika pembelajar, (1) berpartisipasi dalam suatu aktivitas, (2)
menyelidiki secara kritis aktivitas pengalaman untuk diklarifikasi, (3)
menarik pemahaman yang berguna dari analisis terhadap pengalaman yang

diperoleh, dan (4) menggunakan pengalaman yang telah diperoleh untuk
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bekerja pada situasi yang baru. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi  belajar siswa. Adapun beberapa bentuk dan cara untuk

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar disekolah, yaitu :

1. Menggairahkan Siswa

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari — hari pengajar harus berusaha
menghindarkan hal — hal yang monoton dan membosankan. la harus selalu
memberikan pada siswa cukup banyak hal — hal yang perlu dipikirkan dan
dilakukan. Guru harus memelihara minat siswa dalam belajar, yaitu
dengan memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke
lain aspek pelajaran dalam situasi belejar. “Discovery learning” dan
metode sumbang saran (“brain storming”) memberikan kebebasan kepada
siswa, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup menangani
disposisi awal siswa — siswinya.

2. Memberikan harapan realistis

Guru harus memberikan harapan — harapan siswa yang realistis,
dan memodifikasikan harapan — harapan yang kurang atau tidak realistis.
Untuk itu pengajar perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
keberhasilan atau kegagalan akademis siswa pada masa lalu, dengan
demikian pengajar dapat membedakan antara harpan — harapan yang
realistis, pesimis, atau terlalu optimis. Bila siswa telah banyak mengalami
kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin keberhasilan

pada siswa.
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3. Memberikan insentif

Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar diharapkan
memberikan hadiah pada siswa (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan
lain sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga siswa terdorong untuk
melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan — tujuan pengajaran.
Sehubungan dengan hal ini umpan balik merupakan hal yang sangat
berguna untuk meningkatkan usaha siswa.

4. Mengarahkan

Pengajar harus mengarahkan tingkah laku siswa, dengan cara

menunjukkan pada siswa hal — hal yang dilakukan secara tidak benar dan
meminta pada mereka melakukan sebaik — baiknya. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran critical
incident ini efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan
menggunakan strategi pembelajaran critical incident dengan cara
memberikan sebuah pertanyaan tentang pengalaman penting kepada setiap
siswa yang nantinya dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar.
Hal ini jelas bahwa strategi pembelajaran aktif critical incident berkaitan
dengan motivasi belajar siswa. Beberapa dampak positive yang dapat di
timbulkan dari penggunaan strategi ini misalnya, dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri; meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dan pemecahan masalah; menumbuhkan
kemampuan untuk menghadapi situasi yang buruk; menumbuhkan dan

meningkatkan rasa percaya antar sesama anggota kelompok;
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menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja sama dan kemampuan
untuk berkompromi; menumbuhkan komitmen dan tanggung jawab;
menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan menerima

bantuan.



